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“Dan Bahwasanya Seorang Manusia Tiada Memperoleh
Selain Apa Yang Telah Diusahakannya”

(Surah An-Najm [53] ayat 39).



PERSEMBAHAN

Tesis ini penulis persembahkan untuk:
1. Ayah dan Ibukku Tercinta.
2. Almamater Tercinta Prodi PGRA Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta.

3. Seluruh Pemerhati dan Praktisi Pendidikan Anak Usia Dini.



ABSTRAK

Sera Yuliantini, Manajemen Kerja Sama Sekolah Dengan Orang Tua
Dalam Mengoptimalkan Perkembangan Anak DI TK. Negeri Pembina
Sambas Kalimantan Barat. Tesis. Yogyakarta: Program Pascasarjana
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2016.

Kesuksesan sebuah lembaga pendidikan khususnya pendidikan anak usia
dini harus ditopang bersama oleh seluruh pihak, terutamanya adalah keluarga.
Komponen-komponen ini harus saling bersinergi secara terpadu, sehingga bisa
menghasilkan outcome pendidikan yang berkualitas yang mengacu pada
optimalnya perkembangan anak. Untuk itu, pihak sekolah dan orang tua
diharapkan dapat meningkatkan hubungan kerja sama yang diwujudkan dalam
manajemen kerja sama sekolah dengan orang tua dalam mengoptimalkan
perkembangan anak. Penelitian ini bertujun untuk mendeskripsikan; (1)
bagaimana manajemen kerja sama sekolah dengan orang tua, (2) bagaimana
bentuk keberhasilan manajemen kerja sama sekolah dengan orang tua, (3) faktor
pendukung dan penghambat manajemen kerja sama sekolah dengan orang tua
dalam mengoptimalkan perkembangan anak di TK. Negeri Pembina Sambas
Kalimantan Barat.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif yang
diarahkan pada field research dengan mengambil lokasi di TK. Negeri Pembina
Sambas Kalimantan Barat. Data-data penelitian ini dikumpulkan melalui
wawancara, observari dan dokumentasi. Data yang terkumpul dianalisis secara
deskriptif kualitatif dengan menggunakan model analisis interaktif dengan
langkah-langkah: pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan; (1) terkait dengan fungsi manajemen
kerja sama sekolah dengan orang tua dalam mengoptimalkan perkembangan
anak di TK. Negeri Pembina Sambas Kalimantan Barat berupa perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian cukup efektif dengan program-
program yang telah disusun. (2) bentuk keberhasilan manajemen kerja sama
sekolah dengan orang tua dalam mengoptimalkan perkembangan anak yaitu
meningkatnya perkembangan anak dari aspek nilai agama dan moral, fisik-
motorik, kognitif, bahasa, dan sosial emosional, program kerja sama yang
berjalan baik, bertambahnya sarana pembelajaran anak, serta meningkatnya
prestasi sekolah. (3) Faktor pendukung yaitu sikap kepemimpinan dari kepala
sekolah yang mengedepankan asas kekeluargaan, dan keadilan, kemudian rasa
tanggung jawab yang besar dan motivasi yang kuat dari para guru, serta adanya
kemauan yang kuat dari orang tua siswa untuk menjalin kerja sama. Sedangkan
faktor penghambat berupa: perasaan kelelahan yang dialami oleh beberapa guru,
kesibukan dari orang tua dikarenakan oleh tuntutan profesi, sikap acuh tak acuh
tentang pentingnya kerja sama dari beberapa orang tua siswa.

Kata kunci : Manajemen Kerja Sama, Kerja Sama Sekolah Dengan Orang
Tua, Perkembangan Anak



Pedoman transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam Tesis ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan Republik

0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Indonesia Nomor:

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
- ba’ b be
] ta’ t te
& sa’ s es (dengan titik di
atas)
d jim je
z ha h ha (dengan titik di
bawah)
c kha kh ka dan ha
dal d de
A zal z zet (dengan titik di
atas)
0 ra’ r er
B zai z zet
g" sin S es
g syin sy es dan ye
ua sad S es (dengan titik di
bawah)
Ua dad d de (dengan titik di
bawah)
L ta’ t te (dengan titik di

bawah)

158/1987 dan




L za’ z zet (dengan titik di
bawah)

¢ ‘ain ) koma terbalik di atas

a gai g ge

- fa’ f ef

& qaf q qi

il kaf k ka

J lam | el

2 mim m em

O nun n en

P wawu w we

5 ha’ h ha

& hamzah ) apostrof

$ ya’ y ye

Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap

Opdsaia ditulis Muta'aqqidin
3ic ditulis “iddah
Ta’ Marbutah

1. Bila dimatikan ditulis h

a ditulis hibbah
L ditulis jizyah

Ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang
sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan

sebagainya, keccuali bila dikehendaki lafal aslinya.




Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu

terpisah, maka ditulis dengan h.

NP FRES ditulis

karamah al-auliya’

2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan

dammah ditulis t

Ll 58 ditulis

zakatul fitri

D. Vokal Pendek

o kasrah ditulis i
o fathah ditulis a
& dammah ditulis u
E. Vokal Panjang
Kasrah + ya’ mati ditulis i
Fathah + alif ditulis a
Dammah + wawu mati ditulis u
F. Vokal Rangkap
Fathah + ya’ mati ditulis ai
Fathah + wawu mati ditulis au

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan

Apostrof
eﬁ.’aﬁ ditulis a’antum
e ditulis u'iddat
S Al ditulis la’in syakartum




. Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf Qamariyah

ol 8l ditulis al-Qur’an

2. Bila diikuti huruf Syamsiyah, ditulis dengan menggandakan huruf

Syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf | (el) nya.

el ditulis as-sama’

Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

SPRUINERS ditulis zawi al furad

dad) Jal ditulis ahl as-sunnah
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Peningkatan kualitas sumber daya manusia merupakan prasyarat
mutlak untuk mencapai tujuan pembangunan dan salah satu wahana
untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia tersebut adalah
dengan pendidikan. Pendidikan memberikan kontribusi yang sangat besar
terhadap kemajuan bangsa, dan merupakan wahana dalam
menerjemahkan pesan-pesan kontribusi serta sarana dalam membangun
watak bangsa. Masyarakat yang cerdas akan memberikan nuansa
kehidupan yang cerdas pula dan secara progresif akan membentuk
kemandirian. Masyarakat yang demikian merupakan investasi besar
untuk berjuang ke luar dari krisis menghadapi dunia global."

Moh Noor Syam, dalam bukunya Filsafat pendidikan dan Dasar
Filsafat Pendidikan Pancasila, juga mengemukakan bahwa hubungan
masyarakat dengan pendidikan sangat korelatif, bahkan seperti telur
dengan ayam. Masyarakat maju karena pendidikan, dan pendidikan yang
maju akan ditemukan dalam masyarakat yang maju pula.?

Penjelasan di atas dapat dipahami bahwa pentingnya pendidikan
dan pada hakikatnya penyelenggaraan pendidikan tidak hanya menjadi

tugas pihak sekolah saja tetapi merupakan tugas dan tanggung jawab

'E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, (Konsep, Strategi, Dan Implementasi),
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2007), him. 3.

’Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, (Jakarta: PT. Grafindo Persada, 2001),
him. 95-96.



semua kalangan karena pendidikan merupakan bagian integral dari
masyarakat dan merupakan tanggung jawab bersama antara sekolah,
keluarga, masyarakat pada umumnya. Proses meningkatkan mutu
pendidikan tidak akan lepas dari kerja sama masyarakat terutama orang
tua siswa. Hal ini dikarenakan orang tua atau keluargalah yang
memegang peranan utama dan memegang tanggung jawab terhadap
pendidikan anak-anaknya serta di dalam keluargalah terjadi interaksi
pendidikan pertama dan utama bagi anak yang akan menjadi pondasi
dalam pendidikan selanjutnya.® Selain itu dari beberapa riset
menunjukkan bahwa pencapaian anak meningkat dengan adanya program
keikutsertaan atau kerja sama orang tua di dalam sekolah.* Kerja sama
tersebut dijalin melalui cara-cara yang demokratis, karena makin tinggi
kerja sama makin besar rasa memiliki, makin besar pula rasa tanggung
jawab terhadap pendidikan. Dengan adanya jalinan kerja sama antara
sekolah dan orang tua siswa akan memudahkan pihak sekolah untuk
memberikan treatment bagi siswa, serta dapat bertukar informasi tentang
masalah kemajuan dan hambatan perkembangan siswa serta
merancanakan program kegiatan yang berguna untuk kemajuan
perkembangan siswa.

Kerja sama yang dilakukan mengacu kepada adanya keikutsertaan

orang tua siswa secara nyata dalam suatu kegiatan. Kerja sama itu bisa

*Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2014), him. 318.

*Suyadi dan Mulidya Ulfah, Konsep Dasar PAUD, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2013), him. 158.



berupa gagasan, kritik membangun, dukungan dan pelaksanaan
pendidikan.® Selain itu juga menurut Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan (Mendikbud) Anies Baswedan menyatakan bahwa :

“Para insan pendidikan tidak sekedar melihat pendidikan sebagai
sebuah program semata, tetapi pendidikan lebih dari itu, yakni
patut dipandang sebagai sebuah gerakan. Pendidikan dan
kebudayaan adalah cerminan pembelajaran masyarakat yang
bertumbuh. “Pendidikan bagian dari kebudayaan yang
menumbuhkembangkan generasi mandiri dan berkepribadian”.
Karena itu maka kerja sama dari setiap pelaku pendidikan
sangatlah penting dan dibutuhkan baik guru, siswa, orang tua
maupun kepala sekolah. Guru, siswa, orang tua, kepala sekolah
adalah komponen yang paling strategis dalam mewujudkan hal
tersebut. Beliau menyatakan bahwa guru adalah kunci dalam
pendidikan di sekolah, profesionalitas kompetensi guru sejatinya
menentukan suasana di dalam kelas agar menyenangkan bagi
setiap siswa kemudian orang tua sebagai pendidik utama dan
pertama bagi anak sangat penting dilibatkan.®

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwasanya
keterlibatan dari orang tua ataupun keluarga sangat penting dalam
pelaksanaan pendidikan di sekolah, oleh karena itu pihak sekolah
maupun keluarga harus menggalang kerja sama yang tujuannya adalah
untuk mengoptimalkan setiap potensi yang ada dalam diri anak.

Selanjutnya menurut bapak pendidikan Indonesia Ki Hajar
Dewantara menyatakan bahwa kesuksesan sekolah tidak hanya
ditentukan oleh sekolah saja tetapi juga harus ditopang bersama oleh

keluarga sehingga bisa menghasilkan outcome pendidikan yang

E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2005), him.170.

®Hilyatun Nishlah, Dessy Suciati Saputri, Pendidikan Adalah Gerakan (Depok:
Republika, 31 Maret 2015), him. 5.



berkualitas.” Oleh karena itu, sekolah diharapkan semakin meningkatkan
kerja sama dengan keluarga atau wali murid untuk diajak kerja sama
dalam meningkatkan mutu pendidikan.

Selain itu juga ditegaskan dalam Undang-Undang Republik
Indonesia No. 20 tahun 2003 pasal 54 menjelaskan bahwa, peran serta
masyarakat dalam pendidikan meliputi peran serta perorangan,
kelompok, keluarga, organisasi, profesi, pengusaha, dan organisasi
kemasyarakatan dalam penyelenggaraan dan pengendalian mutu
pelayanan pendidikan.® Sekolah, orang tua mempunyai keterkaitan dan
saling berperan satu sama lain. Apalagi pada zaman sekarang ini,
pemerintah telah mensosialisasikan adanya desentralisasi pendidikan di
mana sekolah mempunyai hak penuh dalam mengelola lembaganya agar
mempunyai mutu pendidikan yang baik.

Kerja sama yang dibangun bersama antara pihak sekolah dan
orang tua siswa membawa dampak yang sangat baik bagi semua pihak
baik itu lembaga pendidikan maupun orang tua. Dengan adanya kerja
sama akan memunculkan partisipasi aktif yang positif dari orang tua
siswa, yang diikuti oleh berbagai bantuan yang datang karena telah
terciptanya respon yang baik. Bantuan tersebut dapat berupa dukungan

moral dan material yang dapat meningkatkan proses pendidikan di

'"Maya H., Kesalahan-Kesalahan Umum Kepala Sekolah Dalam Mengelola
Pendidikan, (Yogyakarta: Buku Biru, 2012), him. 145.
8UU Sisdiknas, (Bandung: Fokus Media, 2009), him. 28.



sekolah yang pada akhirnya berdampak kepada anak yaitu optimalnya
perkembangan anak.’

Kerja sama yang dibangun atau dijalin oleh pihak sekolah dengan
orang tua siswa memerlukan manajemen atau pengelolaan yang baik.
Tujuan dari manajemen kerja sama ini adalah agar kerja sama yang
dijalin berjalan baik dan terarah dalam hal ini dapat meningkatkan
partisipasi dari orang tua pada proses pendidikan di sekolah serta dengan
manajemen kerja sama yang baik juga maka tujuan yang telah ditetapkan
bersama antara pihak sekolah dengan orang tua akan tercapai.

Manajemen  merupakan suatu proses sistematis yang harus
dijalankan dengan baik mulai dari perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan, dan pengendalian. Pada dasarnya dalam sebuah organisasi,
lembaga maupun usaha dalam bentuk apapun memerlukan yang namanya
manajemen. Karena manajemen merupakan item utama dalam membuat
atau membangun sebuah lembaga, organisasi maupun usaha dalam
bentuk apapun, dengan adanya manajemen yang baik maka tujuan yang
diinginkan akan mudah tercapai. Oleh karena itu, dalam menjalin kerja
sama antara pihak sekolah dengan orang tua manajemen sangatlah
diperlukan.

Dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwasanya pendidikan
bukanlah suatu badan yang berdiri sendiri, melainkan suatu bagian yang

tidak dapat dipisahkan dari orang tua dan masyarakat luas pada

Daryanto & Mohammad Farid, Konsep Dasar Manajemen Pendidikan Di Sekolah,
(Yogyakarta : Gava Media, 2013), him. 145.



umumnya. Pendidikan sebagai sistem terbuka yang selalu mengadakan
hubungan kerja sama yang baik secara bersama-sama membangun
pendidikan. Hal ini disebab dalam era perkembangan teknologi modern
seperti sekarang, kesadaran orang tua pada umumnya akan pentingnya
pendidikan menjadi modal utama dalam membangun dan memajukan
bangsa termasuk keluarga itu sendiri.

Salah satu jalan masuk terdekat menuju peningkatan mutu dan
relevansi adalah demokratisasi, partisipasi dan akuntabilitas pendidikan.
Kepala sekolah, guru, orang tua dan masyarakat adalah pelaku utama dan
terdepan dalam penyelenggaraan pendidikan di sekolah sehingga segala
keputusan mengenai penanganan persoalan pendidikan pada tingkat
mikro harus dihasilkan dari interaksi dari berbagai pihak tersebut
khususnya sekolah dan orang tua siswa. Berangkat dari titik tolak
pemikiran ini maka perlu adanya manajemen kerja sama antara sekolah
dengan orang tua yang baik. Dengan adanya manajemen kerja sama
sekolah dengan orang tua yang baik maka tujuan dari visi dan misi
sekolah akan tercapai yang mana inti dari tujuan itu adalah optimalnya
semua aspek perkembangan anak.

Mengingat begitu pentingnya manajemen kerja sama antara pihak
sekolah dengan orang tua, peneliti tertarik untuk meneliti manajemen
kerja sama sekolah dengan orang tua dalam mengoptimalkan
perkembangan anak di TK. Negeri Pembina Sambas Kalimantan Barat.

Hal ini didasarkan pada observasi awal yang dilakukan oleh peneliti



bahwa di TK. Negeri Pembina Sambas mempunyai keunikan tersendiri
dibanding sekolah anak usia lainnya yang ada di Kabupaten Sambas
yaitu: TK. Negeri Pembina Sambas merupakan salah satu TK yang
memiliki prestasi terbaik yang dibuktikan dengan banyaknya
memperoleh penghargaan berupa menjadi juara umum setiap
diadakannya perlombaan tingkat Kabupaten dan merupakan TK unggulan
Kabupatan Sambas Kalimantan Barat. Selain itu TK. Negeri Pembina
Sambas merupakan TK favorit yang dibuktikan banyaknya siswa
pendaftar yang ingin masuk ke TK pembina setiap tahunnya. Hal lain
yang menjadikan TK. Negeri Pembina Sambas ini berbeda atau unik
dengan TK lainnya yang ada di Sambas yaitu memiliki kerja sama yang
baik dengan orang tua sesuai pernyataan kepala sekolah TK. Negeri
Pembina Sambas bahwa, kerja sama orang tua siswa yang terjalin dalam
bentuk keikutsertaan orang tua dalam proses pembelajaran di kelas
sebagai guru intip, ikutserta menemani dan menjaga anak berenang,
memberikan bantuan untuk menunjang proses pembelajaran contohnya
alat permainan baik out door maupun in door, aktif memberikan
masukan untuk meningkatkan mutu pendidikan, ikut berpartisipasi
memberikan dukungan moral maupun material kepada lembaga dalam
setiap ajang perlombaan tingkat kecamatan maupun seKabupaten
Sambas, selain itu orang tua siswa juga berpartisipasi menata lingkungan

sekolah. Hal tersebut berbeda dengan sekolah/TK lainnya yang ada di



Kabupaten Sambas Kalimantan Barat yang mayoritas orang tua siswa
hanya mengantar anak ke sekolah.®

Melihat realita yang ada di lapangan, adanya keunikan tersendiri
dari TK. Negeri Pembina Sambas ketika dibandingkan dengan sekolah
anak usia dini lainnya yang ada di Kabupaten Sambas. Keunikan yang
dimiliki oleh TK. Negeri Pembina Sambas tentu saja tidak terlepas dari
manajemen Kerja sama yang terjalin antara sekolah dengan orang tua
siswa. Maka dari itu penulis menjadi tertarik meneliti tentang
“Manajemen Kerja Sama Sekolah Dengan Orang Tua Siswa Dalam
Mengoptimalkan Perkembangan Anak Di TK. Negeri Pembina Sambas

Kalimantan Barat”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah yang
menjadi pokok kajian dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana manajemen kerja sama sekolah dengan orang tua siswa
dalam mengoptimalkan perkembangan anak di TK. Negeri Pembina
Sambas Kalimantan Barat?

2. Bagaimana bentuk keberhasilan pelaksanaan manajemen kerja sama
sekolah dengan orang tua siswa dalam mengoptimalkan perkembangan

anak di TK. Negeri Pembina Sambas Kalimantan Barat?

%wawancara Ibu Musfayati Kepala TK. Negeri Pembina Sambas Kalimantan Barat,
Tanggal 31 Januari 2015, Jam 08:43.



3. Apa saja faktor penghambat dan pendukung manajemen kerja sama
sekolah dengan orang tua siswa dalam mengoptimalkan perkembangan

anak di TK. Negeri Pembina Sambas Kalimantan Barat?

C. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui manajemen kerja sama sekolah dengan orang tua
siswa dalam mengoptimalkan perkembangan anak di TK. Negeri
Pembina Sambas Kalimantan Barat.

b. Untuk mengetahui bentuk keberhasilan pelaksanaan manajemen
kerja sama sekolah dengan orang tua siswa dalam mengoptimalkan
perkembangan anak di TK. Negeri Pembina Sambas Kalimantan
Barat.

c. Untuk mengetahui faktor penghambat dan pendukung manajemen
kerja sama sekolah dengan orang tua siswa dalam mengoptimalkan
perkembangan anak di TK. Negeri Pembina Sambas Kalimantan
Barat.

2. Kegunaan Penelitian
a. Teoretis
Memberikan kontrlbusi untuk menambah khazanah keilmuan
terkait dengan manajemen kerja sama sekolah dengan orang tua
siswa dalam mengoptimalkan perkembangan anak di pendidikan

anak usia dini (PAUD).
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b. Praktis

1) Bagi lembaga yang menjadi objek penelitian, diharapkan
penelitian ini menjadi salah satu bahan informasi dan masukan
yang konstruktif dalam pelaksanaan manajemen kerja sama
sekolah dengan orang tua siswa.

2) Bagi UIN Sunan Kalijaga, diharapkan penelitian ini menambah
beberapa hasil penelitian yang telah ada sebagai perbendaharaan
perpustakaan, khususnya jurusan Pendidikan Guru Radhatul
Athfal.

3) Bagi peneliti lain, diharapkan penelitian ini dapat dijadikan
bahan kajian untuk tindaklanjut dalam melakukan penelitian

lain.

D. Kajian Pustaka

Sejauh pengamatan penulis dalam karya-karya ilmiah sebelumnya,
penulis belum menemukan penelitian yang fokus membahas tentang
manajemen kerja sama sekolah dengan orang tua dalam mengoptimalkan
perkembangan anak. Namun ada beberapa judul penelitian yang
berkaitan dengan penelitian ini yaitu tesis dengan judul “Kerja sama
Orang Tua Dan Sekolah Dalam Pembentukan Karakter Siswa SDIT
Salsabila 3 Bangun Tapan (Studi Atas Forum Silaturahmi Guru dan

Orang Tua)” yang diteliti oleh Dwi Rangga Vischa Dewayanie pada
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tahun 2014.'! Pada tesis ini dijelaskan bahwa pertama peran guru dan
orang tua SDIT Salsabila 3 Bangun Tapan dalam pembentukan karakter
anak menyatukan berbagai konsepsi dengan guru berperan sebagai
pendidik, berakhlak baik, pengajaran relevan dan bersikap hangat
berperan menciptakan keluarga rukun mengembangkan potensi dan
memonitoring anak, kedua strategi pembentukan karakter anak di SDIT
Salsabila 3 Bangun Tapan melalui beberapa tahap yaitu; 1) memberikan
pengetahuan moral dalam bentuk cerita, 2) membentuk perasaan moral
dengan menyatukan atau memilih hal yang baik dan buruk, 3)
menunjukkan dengan tindakan vyaitu mengamalkan pembiasaan-
pembiasan yang diajarkan, tiga fakor pendukung dan penghambat
pembentukan karakter siswa di SDIT Salsabila 3 Bangun Tapan
dukungan adanya kerja sama antara orang tua dan guru, dukungan dari
masyarakat sekitar, staf yang mau berkembang, dan program dari
sekolah, tetap yang menjadi pengahambat lebih pada berkurang
berpartisipasi dan kerja sama orang tua dan masyarakat cenderung
membebankan pendidikan kepada pihak sekolah.

Penelitian selanjutnya yaitu: skripsi dengan judul “Kerja sama
Guru Dan Orang Tua Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Bahasa Arab

Kelas IV SD Muhammadiyah Kleco | Kotagede yang diteliti oleh Ulida

“Dwi Rangga Vischa Dewayanie, Kerjasama Orang Tua Dan Sekolah Dalam
Pembentukan Karakter Siswa Sdit Salsabila 3 Banguntapan (Studi Atas Forum Silaturrahmi
Guru Dan Orang Tua), Yogyakarta: 2014.
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Miftahut Taufigoh pada tahun 2009.'? Pada skipsi ini dijelaskan tentang
bentuk kerja sama yang dilakukan oleh guru dan orang tua untuk
meningkatkan prestasi belajar bahasa arab yang dilihat dari latar
pendidikan orang tua siswa. Adapun hasil dari penelitiannya
memberikan gambaran tentang bentuk kerja sama yaitu; formal
organisatoris dan informal individual. Kerja sama secara formal
organisatoris yang dilakukan antara lain; dibentuknya komite sekolah
sebagai fasilitator antara guru dan orang tua siswa, mengadakan
pertemuan antara guru dan orang tua, case conference, pentas seni dan
tutup tahun, mengadakan surat menyurat, mengadakan kunjungan ke
sekolah bagi orang tua, mendirikan perkumpulan orang tua siswa.
Sedangkan secara informal individual dibagi menjadi dua, yaitu usaha
kerja sama yang dilakukan guru dan usaha yang dilakukan orang tua.
Berdasarkan pemaparan penelitian sebelumnya di atas, dapat
disimpulkan bahwasanya ada aspek perbedaan yang kentara dari
penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan diangkat oleh penulis
baik dari latar belakang masalah, pembahasan, lokasi penelitian dengan
judul manajemen kerja sama sekolah dengan orang tua dalam
mengoptimalkan perkembangan anak di TK. Negeri Pembina Sambas

Kalimantan Barat.

2Ulida Miftahut Taufiqgoh, Kerjasama Guru Dengan Orang Tua Dalam
Meningkatkan Prestasi Belajar Bahasa Arab Siswa Kelas IV Di SD Muhammadiyah Kleco 1
Kotagede, Yogyakarta: 2009.
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E. Metode Penelitian
1. Jenis penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang tidak membuat
perbandingan variabel itu pada sampel lain dan mencari hubungan
variabel itu dengan variabel lain.®* Dalam penelitian ini variabel yang
akan dideskripsikan adalah manajemen kerja sama sekolah dengan
orang tua siswa dalam mengoptimalkan perkembangan anak. Penelitian
kualitatif menurut Bogdan dan Taylor penelitian yang menghasilkan
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan
prilaku yang diamati.* Dapat disimpulkan bahwa penelitan deskriptif
kualitatif adalah penelitian yang menggambarkan variabel yang berdiri
sendiri dan data yang didapat berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang atau prilaku yang diamati. Penelitian difokuskan pada
kondisi objek yang alamiah, di mana peneliti sebagai instrumen kunci
dan lebih menekankan makna dari pada generalisasi. Objek yang
alamiah maksudnya adalah objek yang apa adanya tanpa dimanipulasi

oleh peneliti.*®

BSugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, (Bandung:
Alfabeta, 2008), him. 35.

“Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2004), him. 3.

>Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2007), him. 35.
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2. Sumber Data Penelitian
Menurut Suharsimi Arikunto yang dimaksud dengan sumber data
adalah “subjek dari mana data itu diperoleh”.*® Sedangkan menurut
Lofland dan Lofland, menyatakan bahwa “sumber data utama dalam
penelitian kualitatif adalah kata-kata, dan tindakan, selebihnya adalah
data tambahan seperti dokumen dan lain-lain.”*’

Lexy J. Moleong menjelaskan bahwa sumber data utama yakni
berupa kata-kata dan tindakan orang-orang yang diamati (diobsevasi)
atau diwawancarai. Sumber data utama juga dapat diambil melalui
catatan tertulis atau melalui perekaman video/audio tapes, atau dengan
pengambilan foto. Sedangkan data tambahan, yakni berupa sumber
tertulis (majalah ilmiah, buku, disertasi, tesis, arsip, dokumen resmi dan
dokumen pribadi), foto (baik foto yang dihasilkan orang lain maupun
dari peneliti sendiri), dan data statistik (dapat berupa data jumlah siswa
setiap tahun atau penilaian hasil belajar anak).*

Penentuan sumber data dalam penelitian ini menggunakan
purposive sampling yang artinya melakukan pemilihan terhadap siapa
dan berapa jumlah informan yang diperlukan, dengan pertimbangan
mampu menguasai masalah, menjelaskan informasi untuk dihimpun

sebagai data yang akan dianalisis. Hal ini sesuai dengan apa yang akan

dianalisis. Hal ini sesuai dengan apa yang dikatakan oleh Margono

%Suharsimi  Arikunto, ProsedurPenelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta:
Rineka Cipta, 2010), him. 172.

Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian...., him. 157.

Ibid, him. 157-162.



15

bahwa “pemilihan sekelompok subjek dalam purposive sampling,
didasarkan atas ciri-ciri tertentu yang dipandang mempunyai sangkut
paut yang erat dengan ciri-ciri populasi yang sudah diketahui
sebelumnya”.® Adapun sumber data dalam penelitian ini ada dua yaitu
utama dan tambahan. Sumber data utama dalam penelitian ini adalah
kepala sekolah TK. Negeri Pembina Sambas sedangkan sumber data
tambahan adalah guru-guru, orang tua siswa TK. Negeri Pembina
Sambas, arsip dokumen resmi TK. Negeri Pembina Sambas, foto yang
dihasilkan orang lain maupun dari peneliti sendiri, dan data statistik
dapat berupa data jumlah siswa setiap tahun atau penilaian hasil belajar
anak.
. Waktu dan Tempat Penelitian

Waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan penelitian ini secara
lengkap sangat sulit untuk ditentukan. Akan tetapi, sebagai bahan acuan
dapat dikemukakan bahwa penelitian ini dimulai dari bulan Januari
sampai dengan bulan Maret tahun 2016. Sedangkan Penelitian ini akan
dilakukan di TK. Negeri Pembina Sambas. TK. Negeri Pembina Sambas
merupakan salah satu TK unggulan yang ada di Kabupaten Sambas. TK.
Negeri Pembina Sambas juga merupakan salah satu lembaga yang
menjalin kerja sama dengan orang tua dalam bentuk parenting. Oleh
sebab itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di lembaga

PAUD tersebut.

¥Margono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), him. 128.
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4. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik

wawancara, observasi dan dokumentasi

a. Teknik Wawancara

Wawancara atau interview adalah sebuah dialog yang dilakukan
pewawancara (interviewer) untuk memperoleh informasi dari
terwawancara.’’ Teknik pengumpulan data ini digunakan apabila
peneliti ingin mengetahui hal-hal yang mendalam dari responden.
Pengumpulan data didasarkan pada laporan diri sendiri atau setidak-
tidaknya pengetahuan dan keyakinan pribadi. Hal tersebut juga
diperjelas oleh Susan Stainback yang menyatakan bahwa dengan
wawancara peneliti akan mengetahui hal-hal lebih mendalam tentang
partisipan dalam menginterpretasikan situasi dan fenomena yang
terjadi, di mana hal ini tidak bisa ditemukan dalam observasi.*

Wawancara dapat dilakukan secara langsung maupun tidak
langsung dengan subyek penelitian dan dilakukan tanpa perantara
baik tentang dirinya maupun tentang segala sesuatu Yyang
berhubungan dengan dirinya untuk mengumpulkan data yang
diperlukan.?* Teknik wawancara yang digunakan penulis adalah
untuk mendapatkan data tentang manajemen kerja sama sekolah

dengan orang tua siswa, bentuk keberhasilan manajemen kerja sama

173.

“Ibid..., hIm. 198.
!Sygiyono, Memahami Penelitian..., him. 72.
?’Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2011), him.
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sekolah dengan orang tua siswa dan faktor pendukung serta
penghambat manajemen kerja sama sekolah dengan orang tua. Dalam
penelitian ini penulis menggunakan jenis wawancara bebas
terpimpin. Artinya pewawancara secara bebas dapat menanyakan
permasalahan sesuai dengan situasi dan kondisi yang diwawancara
tetapi tetap berpegang pada pedoman wawancara yang telah dibuat
sebelumnya.
b. Teknik Observasi

Teknik observasi adalah teknik yang dilakukan dengan cara
pengamatan atau pencatatan secara sistematis tentang fenomena yang
diselidiki. Dengan observasi, peneliti dapat mendokumentasikan dan
merefleksi secara sistematis terhadap kegiatan dan interaksi subyek
penelitian.?® Peneliti melakukan observasi langsung ke daerah objek
penelitian dan peneliti mengamati fakta yang ada di lapangan. Jenis
observasi yang penulis gunakan adalah observasi non partsipasi yang
artinya teknik pengumpulan data yang digunakan untuk mengimpun
data penelitian melalui pengamatan dan pengindraan di mana peneliti
tidak ikut serta dalam kegiatan, hanya mengamati kegiatan yang
sedang berlangsung.?

c. Teknik Dokumentasi
Dokumentasi digunakan sebagai sumber data karena dapat

dimanfaatkan untuk proses analisisi data. Selain itu, dokumentasi

Z1bid..., him. 93.
#Amiru Hadi dan Haryono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: CV Pustaka
Setia, 1998), him. 129.
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dapat dijadikan penunjang perolehan data yang ada. Dokumentasi
merupakan catatan peristiwa yang sudah terjadi dalam bentuk
tulisan, gambar, dan karya monumental dari seseorang.?® Teknik
dokumentasi digunakan untuk memberikan gambaran secara konkrit
mengenai aktivitas manajemen kerja sama sekolah dengan orang tua
siswa dalam mengoptimalkan perkembangan anak di TK. Negeri
Pembina Sambas Kalimantan Barat guna melengkapi data wawancara
dan observasi, dalam hal ini digunakan sebagai data pelengkap (data
tambahan) yang meliputi catatan guru, arsip kegiatan bersama orang
tua media komunikasi dengan orang tua serta dokumen-dokumen lain

yang relevan dengan penelitian ini.

5. Teknik Anaisis Data

Data penelitian dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi
ini disajikan dalam bentuk uraikan kata-kata dianalisis secara kualitatif
dan diuraikan dalam bentuk deskriptif. Patton menjelaskan bahwa
analisis data adalah proses mengatur urutan data,
mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori dan uraian dasar.?®

Pekerjaan analisis data dalam hal ini adalah mengatur, mengurutkan,

mengelompokkan, memberikan kode, dan mengkategorikan.

23Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif..., him. 82.
| exy J. Moleong, Metode Penelitian..., him. 103.
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Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini mengacu
pada konsep Miles dan Hubermen yang disebut interaktif model sebagai

berikut:?’

Pengumpulan
data

0 /

Reduksi
data S

Penyajian
data

Penarikan
kesimpulan

Analisis komponen-komponen model interaktif data sebagai
berikut:
a. Pengumpulan data
Penulis melakukan proses pengumpulan data di lapangan
dengan teknik wawancara, observasi dan dokumentasi. Data yang
didapat melalui teknik wawancara tentang manajemen kerja sama
sekolah dengan orang tua dalam mengoptimalkan perkembangan
anak, bentuk keberhasilan manajemen kerja sama sekolah dengan
orang tua dalam mengoptimalkan perkembangan anak, faktor
pendukung dan penghambat manajemen kerja sama sekolah dengan

orang tua dalam mengoptimalkan perkembangan anak. Setelah

“’"Miles dan Hubermen, Analisis Data Kualitatif “terj” Tjetjep Rohendi Rohidi, Cet.
ke-1, (Jakarta: Ul Press, 1992), him. 20.
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wawancara selesai selanjutnya penulis mengambil data menggunakan
teknik observasi yang mana penulis mengamati proses kerja sama
sekolah dengan orang tua dalam mengoptimalkan perkembangan
anak, selanjutnya penulis mengumpulkan data dengan teknik
dokumentasi mengenai media komunikasi dengan orang tua, catatan
guru, arsip kegiatan bersama orang tua.
b. Reduksi data

Data yang diperoleh dari lapangan jumlah cukup banyak,
sehingga perlu dicatat dan dirinci. Semakin lama peneliti
mengumpulkan data di lapangan maka jumlah data semakin banyak,
komplek dan rumit. Oleh karena itu, analisis data melalui reduksi
data. Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakkan, dan transformasi
data ‘kasar” yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan.?®
Data yang diperoleh penulis di lapangan melalui, wawancara,
observasi, dokumentasi direduksi dengan cara merangkum, memilih
dan memfokuskan data pada hal-hal yang sesuai dengan rumusan
masalah penelitian.

c. Penyajian data

Setelah mereduksi data maka selanjutnya adalah penyajian

data. Data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan

dokumentasi kemudian disajikan dalam bentuk catatan wawancara,

Bbid..., him. 16.
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catatan lapangan dan catatan dokumentasi sehingga peneliti mudah
memahami dan menganalisisnya.
. Penarikan kesimpulan

Penelitian ini akan mengungkap mengenai makna dari data
yang dikumpulkan. Berdasarkan data yang telah direduksi dan
disajikan peneliti membuat kesimpulan yang didukung dengan bukti
yang kuat pada tahap pengumpulan data. Kesimpulan adalah jawaban
dari rumusan masalah dan pertanyaan yang telah diungkapkan oleh
peneliti sejak awal.
. Uji Keabsahan Data

Uji keabsahan data pada penelitian kualitatif hanya ditekankan
pada uji validitas dan reabilitas karena dalam penelitian kualitatif
kriteria utama pada data adalah valid, eliabel, dan objektif. Teknik
pemeriksa keasahan data yaitu perpanjang keikutsertaan, ketekunan
pengamatan, trianggulasi, pengecekan sejawat, kecukupan
referensial, pengecekan anggota, uraian rinci, audit kebergantungan
dan audit kepastian. Untuk menguji keabsahan data yang didapat
sehingga benar-benar sesuai dengan tujuan dan maksud penelitian
maka peneliti menggunakan teknik trianggulasi.

Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data tersebut untuk

keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data
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tersebut. Teknik trianggulasi data yang banyak digunakan ialah

pemeriksaan melalui sumber data lainnya.?

F. Sistematika Pembahasan

Dalam penulisan ini penulis mengelompokkan dalam lima bab,
yang mana bab demi bab mempunyai hubungan yang sangat signifikan,
supaya pembahasan penelitian ini lebih mudah dibaca dan dipahami.
Adapun sistematika penulisan akan disusun sebagai berikut:

Bab satu berisikan pendahuluan yakni mengenai latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian
pustaka, metode penelitian dan sistematika pembahasan. Dalam bab ini
tercermin ide dan permasalahan mendasar yang menjadi fokus penelitian.

Bab dua berisikan kerangka teoritik yang membahas tentang
konsep manajemen, konsep kerja sama, konsep perkembangan anak serta
konsep manajemen kerja sama sekolah dengan orang tua siswa dalam
mengoptimalkan perkembangan anak (pengertian, fungsi, bentuk,
manfaat, faktor pendukung dan penghambat kerja sama sekolah dan
orang tua siswa).

Bab tiga berisikan pelaksanaan manajemen kerja sama sekolah
dengan orang tua siswa dalam mengoptimalkan perkembangan anak di
TK. Negeri Pembina Sambas Kalimantan Barat yang meliputi tentang
kondisi obyektif lokasi penelitian yang terdiri dari letak geografis dan

sejarah berdirinya, visi dan misi, struktur lembaga pendidikan, sarana

#Lexy J. Moleong, Metode Penelitian..., him. 330.
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dan prasarana, keadaan pegawai, siswa, program kerja sama sekolah dan
orang tua dalam mengoptimalkan perkembangan anak di TK. Negeri
Pembina Sambas, serta pelaksanaan program kerja sama sama sekolah
dan orang tua dalam mengoptimalkan perkembangan anak di TK. Negeri
Pembina Sambas.

Bab empat berisikan analisis manajemen kerja sama sekolah
dengan orang tua siswa dalam mengoptimalkan perkembangan anak di
TK. Negeri Pembina Sambas Kalimantan Barat. Pembahasan ini meliputi
manajemen kerja sama (perencanaan, pengorganisasian,
pengkoordinasian, pengendalian) dalam mengoptimalkan perkembangan
anak, bentuk keberhasilan kegiatan kerja sama sekolah dan orang tua
dalam mengoptimalkan perkembangan anak, faktor pendukung dan
penghambat kerja sama sekolah dan orang tua dalam mengoptimalkan
perkembangan anak.

Bab lima, penutup. Pada bab ini akan disampaikan kesimpulan
hasil penelitian dan saran-saran yang direkomendasikan kepada pihak-

pihak yang berkepentingan terkait dengan hasil penelitian.



BAB V
PENUTUP

A.Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dari wawancara, observasi,
dokumentasi serta data-data yang mendukung penelitian ini yang berkaitan
dengan manajemen Kkerja sama sekolah dengan orang tua dalam
mengoptimalkan perkembangan anak di TK. Negeri Pembina Sambas

Kalimantan Barat yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya, maka

pada bab penutup ini peneliti memberikan kesimpulan sebagai berikut:

1. Manajemen kerja sama sekolah dengan orang tua dalam
mengoptimalkan perkembangan anak di TK. Negeri Pembina Sambas
Kalimantan Barat meliputi:

a. Perencanaan, perencanaan ini dilakukan dengan diadakannya rapat
antar pihak sekolah (kepala sekolah, guru-guru dan staff) terlebih
dahulu untuk membuat sebuah program kerja sama yang akan
dilaksanakan kemudian mengadakan rapat dengan orang tua siswa
beserta komite, dari situlah program-program usulan kerja sama dari
sekolah disampaikan di depan orang tua dan komite.

b. Pengorganisasian, pengorgansasian ini dengan pembentukan
kepengurusan yang berdasarkan perkelas di mana guru sebagai
penanggung jawab pelaksanaan kerja sama di kelasnya masing-
masing. Kemudian di dalam kelas juga dibentuk kepengurusan dan

tugas-tugasnya bersama oleh guru kelas dan orang tua siswa yang
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bersangkutan dari ketua, bendahara, sekretaris, dan seksi yang mana
kepengurusan tersebut diisi oleh orang tua siswa. Namun
penanggung jawab dan pembimbing secara keseluruhan adalah
kepala TK. Negeri Pembina Sambas Kalimantan Barat.

c. Pengarahan, pengarahan ini dilakukan oleh kepala TK. Negeri
Pembina Sambas Kalimantan Barat berupa: rapat bulan, pemberian
motivasi, mengikutsertakan guru-guru dalam pelatihan serta ikut
langsung dalam pelaksanaan program kerja sama dengan orang tua.

d. Pengendalian, pengendalian atau evaluasi yang dilakukan vyaitu
secara langsung dan tidak langsung. Evaluasi langsung yaitu dengan
turun langsung ke lapangan saat terjadinya proses kerja sama dengan
para orang tua, sedangkan evaluasi secara tidak langsung dengan
mengadakan rapat bulanan yang berupa penyampaian laporan
pertanggung jawaban dari guru-guru. Pengendalian ini dilakukan
oleh kepala TK. Negeri Pembina Sambas Kalimantan Barat.

2. Bentuk keberhasilan manajemen kerja sama sekolah dengan orang tua
dalam mengoptimalkan perkembangana anak di TK. Negeri Pembina
Sambas Kalimantan Barat bisa dilihat dari meningkatnya perkembangan
anak dari aspek nilai agama dan moral, fisik-motorik, kognitif, bahasa,
dan sosial emosional. Selain itu bentuk keberhasilan manajemen kerja
sama sekolah dengan orang tua dalam mengoptimalkan perkembangana

anak juga dapat dilihat dari program kerja sama yang berjalan baik,
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bertambahnya sarana pembelajaran anak, serta meningkatnya prestasi
sekolah.

3. Faktor pendukung dan faktor penghambat manajemen kerja sama
sekolah dengan orang tua dalam mengoptimalkan perkembangana anak
di TK. Negeri Pembina Sambas Kalimantan Barat. Adapun faktor
pendukung berupa: sikap kepemimpinan dari kepala sekolah dengan
mengedepankan asas kekeluargaan, dan keadilan, kemudian rasa
tanggung jawab yang besar dan motivasi yang kuat dari para guru,
serta adanya kemauan yang kuat dari orang tua siswa untuk menjalin
kerja sama. sedangkan faktor penghambat berupa: perasaan kelelahan
yang dialami oleh beberapa guru yang dikarenakan banyaknya tugas
yang harus diselesaikan yang ada di sekolah, keslbukan dari orang tua
dikarenakan oleh tuntutan profesi sebagai pegawai negeri sipil, sikap

acuh tak acuh tentang pentingnya kerja sama dari orang tua.

B. Saran

Berdasarkan hasil kajian dan analisis yang peneliti lakukan tentang
manajemen kerja sama sekolah dengan orang tua dalam mengoptimalkan
perkembangan anak di TK. Negeri Pembina Sambas Kalimantan Barat
ini,maka peneliti beberapa saran yang mudah-mudahan bisa menjadi
masukan sebagai bahan pertimbangan perbaikan menuju arah TK. Negeri
Pembina Sambas Kalimantan Barat yang lebih baik.
1. Perlunya pihak sekolah dalam hal ini TK. Negeri Pembina Sambas

Kalimantan Barat membagi tugas dan tanggung jawab sesuai dengan
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bidangnya, khususnya dalam bidang humas agar tidak terjadi double job
yang mengakibatkan tidak optimalnya tugas yang diemban bagi kepala
sekolah maupun para guru-guru di TK. Negeri Pembina Sambas
Kalimantan Barat.

. Perlu diadakannnya seminar atau workshop dengan menghadirkan pakar
pendidikan maupun psikolog bagi pihak sekolah dan orang tua siswa
untuk menambah wawasan dan membuka kesadaran akan pentingnya
menjalin kerja sama dalam dunia pendidikan, khususnya pendidikan

anak usia dini.
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INSTRUMEN PENELITIAN

A.Pedoman Wawancara
1. Kepala Sekolah

a.
b.

Bagaimana pandangan Ibu tentang pentingnya kerja sama?

Siapa saja yang diajak melakukan kerja sama di TK yang lbu
pimpin?

Bagaimana kerja sama TK yang Ibu pimpin dengan orang tua siswa
dalam mengoptimalkan perkembangan anak (kognitif, fisik, motorik,
bahasa, NAM, dan seni) ?

. Apa saja bentuk kerja sama TK yang lbu pimpin dengan orang tua

siswa dalam mengoptimalkan perkembangan anak?
Apa saja program kerja sama TK yang Ibu pimpin dengan orang tua
siswa dalam mengoptimalkan perkembangan anak?
Bagaimana perencanaan kerja sama TK yang lbu pimpin dengan

orang tua siswa dalam mengoptimalkan perkembangan anak?

. Bagaimana pengorganisasian kerja sama TK yang lbu pimpin

dengan orang tua siswa dalam mengoptimalkan perkembangan anak?

. Bagaimana pengarahan kerja sama TK yang lbu pimpin dengan

orang tua siswa dalam mengoptimalkan perkembangan anak?

. Bagaimana pengendalian kerja sama TK yang Ibu pimpin dengan

orang tua siswa dalam mengoptimalkan perkembangan anak?

. Bagaimana bentuk keberhasilan kerja sama TK yang lbu pimpin

dengan orang tua siswa dalam mengoptimalkan perkembangan anak?

. Bagaimana bentuk keberhasilan kerja sama TK yang Ibu pimpin

dengan orang tua siswa terhadap perkembangan nilai agama dan

moral anak?

. Bagaimana bentuk keberhasilan kerja sama TK yang Ibu pimpin

dengan orang tua siswa terhadap perkembangan fisik-motorik anaka?

m.Bagaimana bentuk keberhasilan kerja sama TK yang Ilbu pimpin

dengan orang tua siswa terhadap perkembangan kognitif anak?



n. Bagaimana bentuk keberhasilan kerja sama TK yang Ibu pimpin
dengan orang tua siswa terhadap perkembangan bahasa anak?

0. Bagaimana bentuk keberhasilan kerja sama TK yang lbu pimpin
dengan orang tua siswa terhadap perkembangan sosial emosional
anak?

p. Apa saja manfaat yang dirasakan oleh Ibu selaku pimpinan TK dalam
menjalin kerja sama dengan orang tua siswa dalam mengoptimalkan
perkembangan anak?

g. Apa saja faktor penghambat dalam menjalin kerja sama dengan
orang tua siswa dalam mengoptimalkan perkembangan anak?

r. Apa saja faktor pendukung dalam menjalin kerja sama dengan orang
tua siswa dalam mengoptimalkan perkembangan anak?

. Guru

a. Bagaimana pandangan Ibu/Bapak tentang kerja sama?

b. Bagaimana kerja sama TK Pembina dengan orang tua siswa dalam
mengoptimalkan perkembangan anak?

c. Apa saja bentuk kerja sama TK Pembina dengan orang tua siswa
dalam mengoptimalkan perkembangan anak?

d. Apa saja program kerja sama TK Pembina dengan orang tua siswa
dalam mengoptimalkan perkembangan anak?

e. Bagaimana perencanaan kerja sama TK Pembina dengan orang tua
siswa dalam mengoptimalkan perkembangan anak?

f. Bagaimana pengorganisasian kerja sama TK Pembina dengan orang
tua dalam mengoptimalkan perkembangan anak?

g. Bagaimana pengarahan kerja sama TK Pembina dengan orang tua
siswa dalam mengoptimalkan perkembangan anak?

h. Bagaimana pengendalian kerja sama TK Pembina dengan orang tua
siswa dalam mengoptimalkan perkembangan anak?

i. Bagaimana bentuk keberhasilan kerja sama TK Pembina dengan
orang tua dalam mengoptimalkan perkembangan anak?



. Bagaimana bentuk keberhasilan kerja sama TK. Negeri Pembina

Sambas dengan orang tua siswa terhadap perkembangan nilai agama
dan moral anak?

Bagaimana bentuk keberhasilan kerja sama TK. Negeri Pembina
Sambas dengan orang tua siswa terhadap perkembangan fisik-

motorik anak?

. Bagaimana bentuk keberhasilan kerja sama TK. Negeri Pembina

Sambas dengan orang tua siswa terhadap perkembangan kognitif

anak?

.Bagaimana bentuk keberhasilan kerja sama TK. Negeri Pembina

Sambas dengan orang tua siswa terhadap perkembangan bahasa

anak?

. Bagaimana bentuk keberhasilan kerja sama TK. Negeri Pembina

Sambas dengan orang tua siswa terhadap perkembangan sosial
emosional anak?
Apa saja manfaat yang dirasakan oleh lbu selaku guru selama

menjalin kerja sama dengan orang tua siswa?

. Apa saja faktor penghambat dalam menjalin kerja sama dengan

orang tua siswa di TK Pembina Sambas?
Apa saja faktor pendukung dalam menjalin kerja sama dengan orang

tua siswa dalam mengoptimalkan perkembangan anak?

. Orang Tua Siswa

a.
b.

Bagaimana pandangan Ibu/Bapak tentang kerja sama?

Bagaimana kerja sama TK Pembina dengan orang tua siswa dalam
mengoptimalkan perkembangan anak?

Apa saja bentuk kerja sama TK Pembina dengan orang tua siswa
dalam mengoptimalkan perkembangan anak?

Apa saja program kerja sama TK Pembina dengan orang tua siswa
dalam mengoptimalkan perkembangan anak?

Bagaimana perencanaan kerja sama TK Pembina dengan orang tua

siswa dalam mengoptimalkan perkembangan anak?



f. Bagaimana pengorganisasian kerja sama TK Pembina dengan orang
tua siswa dalam mengoptimalkan perkembangan anak?

g. Bagaimana pengarahan kerja sama TK Pembina dengan orang tua
siswa dalam mengoptimalkan perkembangan anak?

h. Bagaimana pengendalian kerja sama TK Pembina dengan orang tua
siswa dalam mengoptimalkan perkembangan anak?

i. Bagaimana bentuk keberhasilan kerja sama TK Pembina dengan
orang tua dalam mengoptimalkan perkembangan anak?

j. Apa saja manfaat yang anda rasakan setelah menjain kerja sama
dengan sekolah?

k. Apa saja faktor penghambat dalam menjalin kerja sama di TK
Pembina Sambas?

I. Apa saja faktor pendukung dalam menjalin kerja sama di TK
Pembina Sambas?

. Komite

a. Bagaimana pandangan Bapak tentang kerja sama?

b. Bagaimana kerja sama TK Pembina dengan orang tua siswa dalam
mengoptimalkan perkembangan anak?

c. Apa saja bentuk kerja sama TK Pembina dengan orang tua siswa
dalam mengoptimalkan perkembangan anak?

d. Apa saja program kerja sama TK Pembina dengan orang tua siswa
dalam mengoptimalkan perkembangan anak?

e. Bagaimana perencanaan kerja sama TK Pembina dengan orang tua
siswa dalam mengoptimalkan perkembangan anak?

f. Bagaimana pengorganisasian kerja sama TK Pembina dengan orang
tua siswa dalam mengoptimalkan perkembangan anak?

g. Bagaimana pengarahan kerja sama TK Pembina dengan orang tua
siswa dalam mengoptimalkan perkembangan anak?

h. Bagaimana pengendalian kerja sama TK Pembina dengan orang tua

siswa dalam mengoptimalkan perkembangan anak?



. Bagaimana bentuk keberhasilan kerja sama TK Pembina dengan

orang tua dalam mengoptimalkan perkembangan anak?

. Apa saja manfaat yang anda rasakan setelah menjain kerja sama

dengan sekolah?

. Apa saja faktor penghambat dalam menjalin kerja sama di TK

Pembina Sambas?

. Apa saja faktor pendukung dalam menjalin kerja sama di TK

Pembina Sambas?

B. Pedoman Observasi

1. Lingkungan TK Pembina Sambas Kalimantan Barat

2. Kegiatan kerja sama sekolah dan orang tua siswa di TK Pembina

Sambas Kalimantan Barat

C.Pedoman Dokumentasi

1. Profil TK Pembina Sambas Kalimantan Barat

a. Sejarah berdiri
b.

C.
d.
e.
f.

Letak geografis

Visi, misi, dan tujuan

Struktur organisasi

Kedaan guru, tenaga administrasi dan siswa

Kondisi sarana dan prasarana

2. Kegiatan kerja sama sekolah dan orang tua siswa di TK Pembina

Sambas Kalimantan Barat

a.
b.

C.

Program kerja sama sekolah dengan orang tua
Arsip kegiatan kerjasama sekolah dengan orang tua siswa

Arsip Daftar kepengurusan kerja sama sekolah dengan orang tua
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